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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat kesehatan bank 

yang diukur menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, Capital) terhadap pertumbuhan laba bank. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 6 perusahaan perbankan yang termasuk 

dalam kategori KBMI 2 dengan mengambil periode penelitian 11 tahun dari tahun 

2011-2021. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor Risk Profile yang diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.  

2. Faktor Risk Profile yang diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

3. Faktor Good Corporate Governance (GCG) yang diproksikan dengan 

peringkat self assessment tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

4. Faktor Earnings yang diproksikan dengan Net Interest Margin (NIM) tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

5. Faktor Earnings yang diproksikan dengan Operational Efficiency Ratio 

(OER) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

6. Faktor Capital yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  
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5.2. Implikasi Manajerial  

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak terkait, 

antara lain: 

1. Bagi Investor 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, investor dapat 

menggunakan non performing loan (NPL) sebagai bahan pertimbangan 

sebelum membeli saham bank-bank dalam KBMI 2 karena rasio tersebut 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Ketika suatu bank mengalami 

peningkatan pada kredit bermasalah, maka hal tersebut akan berdampak pada 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Investor dapat menggunakan 

rasio ini untuk menilai potensi keuntungan yang dapat dihasilkan oleh 

investasi di bank. Rasio NPL memberikan gambaran mengenai risiko kredit 

yang dihadapi bank. Jika rasio NPL semakin tinggi, maka risiko kredit yang 

dihadapi bank semakin besar sehingga semakin besar kemungkinan bank 

mengalami kerugian. Investor dapat menggunakan rasio ini untuk menilai 

risiko investasi dan tingkat keamanan investasi pada bank bersangkutan.  

2. Bagi Perusahaan  

Berdasarkan hasil penelitian, profil risiko yang diproksikan dengan 

non performing loan (NPL) memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

laba. NPL menunjukkan bahwa bank telah memberikan pinjaman kepada 

debitur yang memiliki risiko tinggi untuk tidak dapat membayar kembali 

pinjaman tersebut. Oleh karena itu, bank harus meningkatkan pengawasan dan 
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pemantauan terhadap kredit yang diberikan, serta melakukan analisis dan 

penilaian risiko kredit secara cermat. Selain itu, NPL yang tinggi juga dapat 

berdampak pada kecukupan modal bank, di mana bank harus mengalokasikan 

modal untuk mengatasi kredit bermasalah dan menyelesaikan kredit macet. 

Kondisi tersebut mempengaruhi kemampuan bank dalam berinvestasi dan 

meningkatkan pertumbuhan bisnis.  

3. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

melengkapi literatur mengenai pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap 

pertumbuhan laba bank.  

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang teridentifikasi dari penelitian ini mencakup hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Variabel independen yang digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank 

masih terbatas 6 variabel, yaitu NPL, LDR, GCG, NIM, OER dan CAR.  

2. Berdasarkan hasil penelitian, variabel independen yang digunakan hanya 

dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 16,8%, sedangkan sisanya 

sebesar 83,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian.  

3. Objek penelitian ini adalah KBMI 2 yang terdiri dari 16 perusahaan, namun 

yang sesuai kriteria hanya 6 perusahaan pada sub sektor bank yang terdaftar di 
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BEI selama periode 2011-2021 sehingga kurang tepat untuk mewakili kondisi 

seluruh perusahaan yang ada di BEI.  

4. Periode penelitian mengikutsertakan tahun 2020, yaitu tahun saat terjadi 

Covid-19.  

5.4. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, maka saran yang dapat penulis 

ajukan, antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel-variabel lain yang 

mencerminkan tingkat kesehatan bank karena pada penelitian ini variabel 

dependen hanya dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 16,8% 

sedangkan sisanya sebesar 83,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Selain itu, disarankan untuk menggunakan objek penelitian yang berbeda pada 

sub sektor perbankan agar memperoleh hasil yang lebih baik lagi.  

2. Bagi Investor  

Investor sebaiknya melakukan analisis pada laporan keuangan sebelum 

memutuskan untuk berinvestasi, seperti rasio kredit bermasalah, rasio 

likuiditas, rasio profitabilitas maupun rasio kecukupan modal untuk menilai 

tingkat kesehatan bank dan potensi pertumbuhan laba di masa depan. 

Harapannya agar memperoleh imbal hasil yang tinggi.  
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3. Bagi Perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk terus memperhatikan dan memastikan kredit 

tersalurkan dengan baik agar likuiditas bank tetap terjaga. Efisiensi dan 

efektifitas perusahaan juga terus ditingkatkan dengan memperhatikan prinsip-

prinsip Good Corporate Governance (GCG). Meninjau secara berkala 

kebijakan dan praktik internal yang berhubungan dengan manajemen risiko, 

pengendalian kredit dan kepatuhan, serta melakukan identifikasi terkait area 

yang membutuhkan perbaikan untuk meningkatkan kesehatan bank dan 

potensi pertumbuhan laba.  
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Lampiran 1 : Daftar Bank KBMI 2 dan Sampel Perusahaan 

No 
Kode 

Emiten 
Nama Perusahaan 

Tanggal 

Pencatatan 

(IPO) 

Jumlah  

Kriteria 1 : Perusahaan yang termasuk dalam kategori KBMI 2 per 

Desember 2021 

16 

1 BJBR PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 

dan Banten Tbk. 

8 Juli 2010  

 2 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 15 Des 2006 

 3 BSIM PT Bank Sinarmas Tbk.  13 Des 2010 

 4 BBKP PT Bank KB Bukopin Tbk 10 Juli 2006 

 5 MAYA PT Bank Mayapada Internasional Tbk. 29 Ags 1997 

 6 BTPN PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. 12 Mar 2008 

 7 BJTM PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Tbk 

12 Juli 2012 

 8 ARTO PT Bank Jago Tbk 12 Jan 2016 

 9 BTPS PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah 

08 Mei 2018 

 10 - PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah - 

 11 - PT Bank DKI - 

 12 - PT Bank DBS Indonesia - 

 13 - Citibank Indonesia - 

 14 - PT Bank KEB Hana Indonesia - 

 15 - PT BPD Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung 

- 

 16 - PT Bank Mizuho Indonesia -   

Kriteria 2 
: Bank KBMI 2 yang belum IPO sebelum dan pada tahun 

2010 
-10 

1 BJTM PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

Tbk 

12 Juli 2012 

 2 ARTO PT Bank Jago Tbk 12 Jan 2016 

 3 BTPS PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah 

08 Mei 2018 

 4 - PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah - 

 5 - PT Bank DKI - 

 6 - PT Bank DBS Indonesia - 

 7 - Citibank Indonesia - 

 8 - PT Bank KEB Hana Indonesia - 

 

 

 



99 
 

No 
Kode 

Emiten 
Nama Perusahaan 

Tanggal 

Pencatatan 

(IPO) 

Jumlah  

9 - PT BPD Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung 

- 

 10 - PT Bank Mizuho Indonesia -   

Kriteria 3 : Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 

keuangan dan laporan tahunannya secara berturut-turut 

di BEI, website resmi perusahaan dan IDN Financial pada 

periode penelitian, yaitu 2011-2021. 

0 

 

 Total Sampel Perusahaan  6 

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, The Iconomics, Dataindonesia.id dan Bursa 

Efek Indonesia  
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Lampiran 2 : Data Penelitian 

No 

Kode & 

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

NPL 

(%) 

LDR 

(%) 
GCG 

NIM 

(%) 

OER 

(%) 

CAR 

(%) 

∆ LABA 

(%) 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 

 1 BJBR - PT 

Bank 

Pembangunan 

Daerah Jawa 

Barat dan 

Banten Tbk. 

2011 1.21 72.95 2 6.89 80.02 18.36 -0.04 

 2012 2.07 74.09 3 6.44 79.31 18.11 23.94 

 2013 2.83 96.47 2 7.96 79.41 16.51 15.11 

 2014 4.15 93.18 2 6.79 85.60 16.08 -18.71 

 2015 2.91 88.13 2 6.32 83.31 16.21 23.39 

 2016 1.69 86.70 2 7.40 81.22 18.43 -16.17 

 2017 1.51 87.27 2 6.76 82.25 18.77 4.99 

 2018 1.65 91.89 2 6.37 84.22 18.63 27.74 

 2019 1.63 96.07 2 5.75 84.23 17.71 0.67 

 2020 1.44 86.32 2 5.39 83.95 17.31 8.25 

 2021 1.32 81.68 2 5.84 81.94 17.78 20.43 

 2 SDRA - PT 

Bank Woori 

Saudara 

Indonesia 

1906 Tbk. 

2011 1.65 81.70 2 9.14 80.03 13.38 50.22 

 2012 1.99 118.10 3 3.77 42.41 42.52 31.98 

 2013 0.48 140.72 3 3.83 33.28 27.91 70.04 

 2014 2.51 101.20 2 1.89 56.04 21.71 -31.68 

 2015 1.98 97.22 2 4.74 79.89 18.82 92.09 

 2016 1.53 110.45 2 4.74 79.25 17.20 16.81 

 2017 1.53 111.07 2 4.86 73.05 24.86 41.61 

 2018 1.72 145.26 2 5.04 70.39 23.04 22.62 

 2019 1.64 139.91 2 3.40 75.75 20.02 -7.10 

 2020 1.12 162.29 2 3.82 74.22 19.99 7.25 

 2021 0.93 141.80 2 4.16 70.32 24.48 17.38 

 3 BSIM - PT 

Bank 

Sinarmas 

Tbk.  

2011 0.88 69.50 2 5.65 93.55 13.98 10.65 

 2012 3.18 80.78 2 5.72 83.75 18.09 102.31 

 2013 2.50 78.72 2 5.23 88.50 21.82 -2.99 

 2014 3.00 83.88 2 5.87 94.54 18.38 -29.93 

 2015 3.95 78.04 2 5.77 91.67 14.37 19.51 

 2016 2.10 77.47 2 6.44 86.23 16.70 100.19 

 2017 3.79 80.57 2 6.46 88.94 18.31 -13.96 

 2018 4.74 84.24 2 7.61 97.62 17.60 -84.17 

 2019 7.83 81.95 2 7.31 119.43 17.32 -86.62 
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No 

Kode & 

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

NPL 

(%) 

LDR 

(%) 
GCG 

NIM 

(%) 

OER 

(%) 

CAR 

(%) 

∆ LABA 

(%) 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 

 2020 4.75 56.97 3 6.25 111.70 17.29 1655.36 Outlier 

2021 4.64 41.22 2 5.79 97.12 29.12 7.78 

 4 BBKP - PT 

Bank KB 

Bukopin Tbk. 

2011 2.88 85.01 2 4.55 82.05 12.71 50.38 
 2012 2.66 83.81 3 4.56 81.42 16.34 12.69 
 2013 2.25 85.80 2 3.82 82.38 15.10 11.98 
 2014 2.78 83.89 2 3.70 89.21 14.20 -22.25 
 2015 2.83 86.34 2 3.58 87.56 13.56 32.05 
 2016 3.77 83.61 2 3.93 94.36 11.62 13.23 
 2017 8.54 81.34 2 2.89 99.04 10.52 -87.55 
 2018 6.67 88.18 2 2.83 98.41 13.41 40.15 
 2019 5.97 84.82 2 2.08 98.98 12.59 14.10 
 2020 10.13 135.46 3 0.61 168.10 12.08 -1605.10 Outlier 

2021 11.16 106.48 2 1.00 171.20 20.26 -29.90 
 5 MAYA - PT 

Bank 

Mayapada 

Internasional 

Tbk. 

2011 2.51 82.10 2 5.84 83.38 14.68 122.57 

 2012 3.02 80.58 2 6.00 80.19 10.93 53.72 

 2013 1.04 85.61 3 5.75 78.58 14.07 46.36 

 2014 1.46 81.25 2 4.52 84.27 10.44 13.03 

 2015 2.52 82.99 2 4.78 82.65 12.97 49.77 

 2016 2.11 91.40 2 5.16 83.08 13.34 25.73 

 2017 5.65 90.08 2 4.26 87.20 14.11 -17.65 

 2018 5.54 91.83 2 4.09 92.61 15.82 -35.24 

 2019 3.85 93.34 2 3.61 92.16 16.18 20.74 

 2020 4.09 77.80 2 0.47 98.41 15.45 -87.85 

 2021 3.93 71.65 2 0.69 98.83 14.37 -31.23 

 6 BTPN - PT 

Bank 

Tabungan 

Pensiunan 

Nasional Tbk.  

2011 0.70 85.00 2 13.00 54.00 20.50 67.31 

 2012 0.58 86.00 1 13.10 54.00 21.50 41.35 

 2013 0.67 88.00 2 12.70 53.00 23.10 7.69 

 2014 0.70 97.50 2 11.40 80.40 23.20 -12.29 

 2015 0.70 97.20 2 11.30 82.10 23.80 -8.95 

 2016 0.79 95.40 2 12.00 81.90 25.00 2.95 

 2017 0.90 96.20 2 11.60 86.50 24.60 -30.32 

 2018 1.24 96.20 2 11.30 80.10 24.60 61.22 

 

 

 



102 
 

No 

Kode & 

Nama 

Perusahaan 

Tahun 

NPL 

(%) 

LDR 

(%) 
GCG 

NIM 

(%) 

OER 

(%) 

CAR 

(%) 

∆ LABA 

(%) 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y 

 2019 0.81 163.00 2 6.90 83.40 24.20 30.70 

 2020 1.21 134.20 2 6.10 89.50 25.60 -32.00 

 2021 1.68 123.10 2 6.60 80.50 26.20 52.33 

 Sumber: Laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan 

Catatan: highlight kuning merupakan data outlier, sehingga dikeluarkan dari 

software SPSS. 
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Lampiran 3 : Hasil Uji Deskriptif 

A. Sebelum Mengeluarkan Data Outlier 

 

B. Sesudah Mengeluarkan Data Outlier 
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Lampiran 4 : Hasil Uji Normalitas 

A. Sebelum Mengeluarkan Data Outlier 

 

B. Setelah Mengeluarkan Data Outlier 
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Lampiran 5 : Hasil Uji Multikolinieritas  

A. Sebelum Mengeluarkan Data Outlier 

 

B. Setelah Mengeluarkan Data Outlier 
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Lampiran 6 : Hasil Uji Heteroskedastisitas  

A. Sebelum Mengeluarkan Data Outlier 

 

B. Setelah Mengeluarkan Data Outlier 

 

 

 

 

 



107 
 

Lampiran 7 : Hasil Uji Regresi Menggunakan Metode Backward  

A. Sebelum Mengeluarkan Data Outlier 

 

 

 

 



108 
 

 

 

 

 

 

 



109 
 

B. Setelah Mengeluarkan Data Outlier 
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